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ABSTRAK 
Abad 21 ini tantangan yang di hadapi oleh hampir semua masyarakat di dunia semakin 
besar ilmu dan teknologi menjadi salah satu ciri dari abad 21. Adanya tantangan di abad 21 
menjadikan tantangan baru untuk  pendidikan. Mahasiswa adalah sosok yang disiapkan 
oleh satuan pendidikan tinggi untuk menjadi sumber daya manusia yang memiliki 
kompetensi untuk mengahadapi tantangan di abad 21 maupun abad selanjutnya. Penelitian 
ini menggunakan library research (penelitian kepustakaan) dimana penelitian yang 
dilakukan dengan menggunakan literature/kepustakaan. Hasil penelitian menunjukan 
kewirausahaan sosial dapat dijadikan sebagai salah satu metode pembelajaran dalam 
pendidikan karakter. Sesuai dengan hakekatnya karakter lebih mengarah pada tingkah laku 
seorang yang positif. Karekter menjadi dasar utama dalam membentuk sikap manusia 
dengan karekter individu menjadi bermoral dalam kehidupannya. Selain itu komptensi 
yang akan dimiliki dari kewirausahaan sosial  yaitu kreativitas, inovasi dan keberanian 
menghadapi resiko yang dilakukan dengan cara kerja keras yang dijadikan sebagai dasar, 
sumber daya, tenaga penggerak, tujuan siasat, kiat dan proses dalam menghadapi tantangan 
hidup. Sesuai dengan kompetensi mahasiswa pendidikan luar sekolah yaitu sebagai 
advocat, broker dan catalist. 
Kata kunci : Kewirausahaan Sosial, Enterprenuer 
A. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 
Di abad 21 ini tantangan yang di hadapi oleh hampir semua masyarakat di dunia 
semakin besar. Semakin erat kaitan antara ilmu dan teknologi menjadi salah satu ciri dari 
abad 21. Teknologi memberikan dampak yang cukup besar dalam upaya penguasaan 
ilmu. Sehingga di abad 21 ini, masyarakat semakin di tantang untuk dapat menciptakan 
sistem pendidikan yang mampu menghasilkan sumber daya manusia pemikir yang 
mampu membangun tatanan sosial dan ekonomi sadar pengetahuan.   
Adapun sejumlah kompetensi yang harus dimiliki oleh sumber daya manusia di abad 21 
menurut “21st Century Partnership Learning Framework” yaitu:  
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1. Kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah yaitu mampu berfikir secara 
kritis, lateral, dan sistemik, terutama dalam konteks pemecahan masalah.  
2. Kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama yaitu mampu berkomunikasi dan 
berkolaborasi secara efektif dengan berbagai pihak. 
3. Kemampuan mencipta dan memperbarui yaitu mampu mengembangkan kreativitas 
yang dimilliki untuk menghasilkan berbagai terobosan yang inovatif. 
4. Literasi teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan kinerja dan 
aktivitas sehari – hari.  
5. Kemampuan belajar kontekstual yaitu mampu menjalani aktivitas pembelajaran 
mandiri yang kontekstual sebagai bagian dari pengembangan pribadi. 
6. Kemampuan informasi dan literasi media yaitu mampu memahami dan menggunakan 
berbagai media komunikasi untuk menyampaikan beragam gagasan dan 
melaksanakan aktivitas kolaborasi serta interaksi dengan beragam pihak. (BSNP, 
2010: 44 – 45) 
Kompetensi diatas menjadi satu bekal sumber daya manusia untuk menghadapi 
tantangan di abad 21. Sehingga upaya – upaya yang berkaitan dengan pembangunan 
maupun pengembangan SDM tentu diarahkan pada kompetensi yang dibutuhkan di abad 
21. Pembangunan  sumber daya manusia tentu tidak terlepas dari sektor pendidikan. 
Adanya tantangan di abad 21 menjadikan tantangan baru untuk  pendidikan. Sehingga 
tujuan dari pendidikan harus mampu menyediakan sumber daya manusia yang kompeten, 
yang nantinya mampu mengantarkan bangsa Indonesia menjadi kekuatan ekonomi dunia. 
Namun apabila sebaliknya maka potensi itu akan menjadi beban bagi negara.  
Berdasarkan paradigma pendidikan dan pendidikan nasional, BNSP merumuskan 
delapan paradigma pendidikan nasional di abad-21 yaitu sebagai berikut:  
1. Pendidikan berorientasi pada matematika dan sains disertai dengan sains sosial dan 
kemanusiaan dengan keseimbangan yang wajar. 
2. Pendidikan bukan hanya membuat seorang peserta didik berpengetahuan, namun juga 
mempunyai sikap keilmuan dan terhadap ilmu dan teknologi yaitu kritis, logis, dan 
inovatif, konsisten serta mampu beradaptasi. Selain itu, penanaman nilai luhur dan 
menumbuh kembangkan sikap terpuji menjadi hal yang tidak kalah penting untuk 
hidup bermasyarakat. 
Seminar Nasional Pendidikan Nonformal FKIP Universitas Bengkulu, Vol 1 Nomor 1, Juli 2017 
132 
Kewirausahaan Sosial Dalam Meningkatkan Kemampuan Enterpreneur Pada Mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah Untuk Menghadapi Abad 21.... Ririn, Citra et all 
 
3. Sistem yang erat mulai dari jenjang pendidikan anak usia dini hingga pendidikan 
tinggi. Hal penting yaitu terbukanya jenjang untuk langsung terjun ke masyarakat. 
4. Pendidikan perlu menanamkan jiwa kemandirian, karena kemandirian pribadi 
mendasari kemandirian bangsa, kemandirian dalam melakukan kerjasama yang saling 
menghargai dan menghormati untuk kepentingan bangsa. 
5. Perlu dihindarkan spesialisasi yang terlalu awal  dan terlalu tajam di jenjang 
pendidikan tinggi 
6. Dalam pelaksanaan pendidikan perlu diperhatikan khebeinekaan etnis, budaya, agama 
dan sosial, terutama di jenjang pendidikan awal. Pendidikan lebih diarahkan menuju 
ke satu pola pendidikan nasional yang bermutu. 
7. Pendidikan harus dilaksanakan oleh pemerintah dan masyarakat dengan mengkuti 
kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah baik pusat maupun daerah 
8. Sistem monitoring dan evaluasi yang berkesinambungan perlu dikembangkan dan 
dilaksanakan secara konsisten untuk menjamin terlaksanannya pendidikan yang 
berkualitas. (BSNP, 2010: 43) 
Berdasarkan paradigma BSNP diatas, beberapa mengarah hal – hal yang dapat 
dilakukan di jenjang pendidikan tinggi. Namun secara garis besar paradigma di atas lebih 
menjelaskan pada penumbuhan sikap kritis, inovatif, mandiri, konsisten, logis, inventif, 
mudah beradaptasi dan sikap yang tidak terlepas dari nila – nilai luhur yang ada. 
Sehingga pendidikan mampu menyediakan sumber daya manusia yang memiliki 
kemampuan yang siap untuk mengahadapi tantangan di abad 21 yang nantinya mampu 
untuk melakukan pembangunan di masyarakat.  
Berkaitan dengan hal tersebut, mahasiswa adalah sosok yang disiapkan oleh satuan 
pendidikan tinggi untuk menjadi sumber daya manusia yang memiliki kompetensi untuk 
mengahadapi tantangan di abad 21 maupun abad selanjutnya. Mahasiswa jurusan 
pendidikan luar sekolah menjadi sosok yang kelak dapat memberdayakan diri dan 
lingkungan di sekitarnya. Sehingga mahasiswa pendidikan luar sekolah memiliki tiga 
fungsi yaitu: pertama, sebagai pendidik atau pamong belajar dengan profesional yang 
dimiliki melakukan aktivitas edukasi dalam bent uk membelajarkan, membimbing, 
melatih dan mengembangkan peserta didik agar mereka dapat meningkatkan kualitas diri 
dan membelajarkan lingkungan. Kedua, sebagai manajer pendidikan yang memiliki 
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makna bahwa lulusan pendidikan diharapkan mampu merencanakan, melaksanakan, dan 
mengevaluasi berbagai program di satuan pendidikan luar sekolah. Ketiga, lulusan 
pendidikan luar sekolah juga diharapkan menjadi pengembang masyarakat yang mampu 
menfasilitasi, mengkoordinir, dan mengelola masyarakat dan mengoptimalkan sumber 
daya yang ada di masyarakat. Ketika ketiga fungsi tersebut dapat dimiliki oleh mahasiswa 
pendidikan luar sekolah, tentunya dalam upaya memberdayakan masyarakat tidak 
menjadi perkara yang sulit.  
Realitanya, tidak sedikit dari mahasiswa maupun lulusan pendidikan luar sekolah 
yang benar – benar memahama ketiga fungsi dan berada di fungsi berapa pengetahuan 
yang telah didapatkan. Hal tersebut dapat dikarenakan beberapa faktor salah satunya yaitu 
dari proses pembelajaran yang dilaksanakan di lingkungan perkuliahan. Menurut 
Gregorius, pendidikan memiliki pengaruh yang cukup signifikan dalam hal penanaman 
semangat kewirausahaan. Perguruan Tinggi sebagai tempat berlangsungnya pendidikan 
formal yang mendukung kewirausahaan akan mendorong individu menjadi seorang 
wirausahawan. Pilihan untuk berwirausaha akibat faktor pendidikan disebabkan 
mahasiswa mendapatkan pengetahuan mengenai kewirausahaan. Pengetahuan tersebut 
sebagian besar diperoleh dari mata kuliah yang memang fokus dalam pembentukan jiwa 
wirausaha. Beberapa teori yang didapatkan diperkuliahan diharapkan mampu menjadi 
bekal mahasiswa untuk kelak dapat menghadapi tantangan di abad 21. Penanaman 
karakter Enterpreneur menjadi hal yang penting dalam kurikulum pendidikan luar 
sekolah. Penanaman karakter tersebut dapat terinternalisasi melalui mata kuliah 
kewirausahaan sosial. Berdasarkan hal di atas, penelitian yang akan dilakukan secara 
umum akan membahas kewirausahaan sosial dalam meningkatkan kemampuan 
Enterpreneur pada mahasiswa PLS  dalam menghadapi adab 21 Salah satunya yaitu 
penanaman karakter enterpreneur. Sehingga bagaimana urgensi mata kuliah 
kewirausahaan sosial untuk dapat menanamkan karakter tersebut sehingga dapat 
menghasilkan lulusan yang berkompeten. Dan bertujuan untuk mengetahuai 
kewirasusahaan sosial dalam meningkatkan kemampuan Enterpreneur pada mahasiswa 
PLS dalam menghadapi adab 21. 
B. PEMBAHASAN  
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Penelitian ini menggunakan library research (penelitian kepustakaan) dimana 
penelitian yang dilakukan dengan menggunakan literature/kepustakaan. Literature yang 
dimaksud adalah internet, buku, makalah dan skripsi. Data-data dan teori atau temuan-
temuan yang diperoleh melalui internet, buku, makalah, skripsi, dan jurnal kemudian 
ditelaah dan dipelajari. Pada penelitian ini berfokus pada peran kewirausahaan sosial 
dalam meningkatkan entrepreneur.   
1. Karakter  
Setiap individu memiliki ciri khas dalam bentuk perilaku yang membedakan 
dirinya dengan orang lain, ciri khas tersebut merupakan bentuk dari karakter seseorang. 
Secara bahasa, karakter berasal dari bahasa Yunani, charassein yang artinya mengukir. 
Sifat ukiran adalah melekat kuat di atas benda yang diukir. Tidak mudah usang tertelan 
waktu atau arus terkena gesekan (Abdullah Munir, 2010: 4). Dari uraian tersebut sangat 
jelas bahwa karakter merupakan ciri seseorang yang bersifat paten dalam perilaku 
seseorang. 
Pada hakekatnya karakter lebih mengarah pada tingkah laku seseorang yang 
positif, hal itu terlihat dari definisi yang menyebutkan bahwa karakter merupakan sifat 
alami s eseorang dalam merespon situasi secara bermoral. Manifestasi sifat alamiah itu 
mewujud dalam tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik, jujur, bertanggungjawab, 
menghormati orang lain, dan karakter mulia lainnya (Agus Wibowo, 2012: 32). Selain itu 
terdapat definisi lain yang menyebutkan bahwa karakter adalah kualitas atau kekuatan 
mental atau moral, akhlak atau budi pekerti individu yang merupakan kepribadian khusus 
yang membedakan dengan individu lain (M. Furqon Hidayatullah, 2009: 7). 
Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional. Pasal I 
UU Sisdiknas tahun 2003 menyatakan bahwa di antara tujuan pendidikan nasional adalah 
mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan, kepribadian dan 
akhlak mulia. Sedangkan dalam UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (2003: 8) pada Pasal 3, menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasional 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
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beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
Amanah UU Sisdiknas tahun 2003 itu bermaksud agar pendidikan tidak hanya 
membentuk insan Indonesia yang cerdas, namun juga berkepribadian atau berkarakter, 
sehingga nantinya akan lahir generasi bangsa yang tumbuh berkembang dengan karakter 
yang bernafas nilai-nilai luhur bangsa serta agama. Pada dasarnya karakter merupakan 
perilaku individu yang menjadi ciri khas tersendiri dalam menjalani hidupnya dan dalam 
bagaimana ia menyikapi maupun bertanggung jawab atas apa yang ia lakukan. Dari 
beberapa pengertian tentang karakter yang telah diuraikan maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa karakter memiliki pengertian sebagai sifat maupun tingkah laku 
individu yang luhur dan menjadi ciri khas tersendiri bagi seorang individu. 
2. Enterpreneur  
Kata entrepreneur berasal dari bahasa Prancis, entreprendre, yang sudah dikenal 
sejak abad ke-17, yang berarti berusaha. Dalam hal bisnis, maksudnya adalah memulai 
sebuah bisnis. Kamus Merriam-Webster menggambarkan definisi entrepreneur sebagai 
seseorang yang mengorganisir dan menanggung resiko sebuah bisnis atau usaha. 
Menurut Thomas W. Zimmerer (2008) entrepreneurship (kewirausahaan) adalah 
penerapan kreativitas dan keinovasian untuk memecahkan permasalahan dan upaya 
memanfaatkan peluang-peluang yang dihadapi orang setiap hari. Menurut Andrew J. 
Dubrin (2008) entrepreneur adalah seseorang yang mendirikan dan menjalankan sebuah 
usaha yang inovatif. Istilah entrepreneurship (kewirausahaan) pada dasarnya merupakan 
suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang nilai, kemampuan (ability) dan perilaku 
seseorang dalam menghadapi tantangan hidup untuk memperoleh peluang dengan 
berbagai resiko yang mungkin dihadapinya. Entrepreneurship adalah segala shal yang 
berkaitan dengan sikap, tindakan dan proses yang dilakukan oleh para entrepreneur dalam 
merintis, menjalankan dan mengembangkan usaha mereka. 
Entrepreneurship merupakan gabungan dari kreativitas, inovasi dan keberanian 
menghadapi resiko yang dilakukan dengan cara kerja keras untuk membentuk dan 
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memelihara usaha baru. Dari pandangan para ahli dapat disimpulkan bahwa 
entrepreneurship adalah kemampuan dalam berfikir kreatif dan berperilaku inovatif yang 
dijadikan sebagai dasar, sumber daya, tenaga penggerak, tujuan siasat, kiat dan proses 
dalam menghadapi tantangan hidup. 
3. Kewirausahaan Sosial 
Pandangan para ahli mengenai kewirausahaan sosial bersifat multidimensi dan 
telah banyak dikemukakan oleh para ahli. Dees (1998) memandang bahwa 
kewirausahaan sosial dimaknai sebagai proses dimana warga masyarakat membangun 
atau menstranformasikan lembaga untuk mengembangkan berbagai solusi bagi masalah 
sosial seperti kemiskinan, kesakitan, kebutaaksaraan, kerusakan lingkungan, pelanggaran 
hak asasi manusia, korupsi, dll. supaya terbangun kehidupan sosial yang baik untuk 
semua (Bornstein & Davis, 201 0:1). Dalam pengertian ini, wirausahawan sosial yaitu 
orang yang melakukan perubahan sosial, menciptakan kombinasi baru dari sumber daya 
dan orang-orang yang secara signifikan meningkatkan kapasitas masyarakat untuk 
mengatasi masalahnya. Wirausahawan sosial bertindak untuk menciptakan nilai publik, 
memanfaatkan peluang baru, berinovasi dan beradaptasi, bertindak secara tepat, 
meninggalkan sumberdaya yang tidak bisa mereka kendalikan, dan mengembangkan rasa 
tanggung jawab yang kuat.  
Kewirausahaan sosial didefinisikan sebagai aktivitas yang bernilai sosial dan 
inovatif yang terjadi dalam atau lintas sektor non profit, bisnis, dan pemerintahan. 
Stevenson & Wei- Skillern (2006) menekankan pula bahwa karakteristik kewirausahaan 
sosial mencakup: 1) inovasi, yang berarti kewirausahaan merupakan proses kreatif yang 
menggunakan suatu kesempatan untuk menghasilan sesuatu yang baru, 2) penciptaan 
nilai sosial, dimana tujuan sosial dari kegiatan wirausaha sosial dinyatakan dengan jelas, 
dan 3) loci yang bermakna bahwa aktivitas kewirausahaan sosial terjadi dalam semua 
sektor dan interaksi kolaboratifnya (Cartert & Evans, 2006:70). Senada dengan 
pernyataan ahli di atas, Nicholls (2006:103) menyatakan kewirausahaan sosial memiliki 
dimensi: socialibity, market orientation, dan innovation. Ketiga dimensi ini merupakan 
satu kesatuan dalam konsep kewirausahaan sosial. Dimensi sosial mengandung makna 
bahwa aktivitas wirausahaan sosial tidak lepas dari kegiatan yang terkait dengan konteks 
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kehidupan sosial misalnya terkait dengan pengentasan kemiskinan, pengangguran, 
peningkatan kesehatan masyarakat, dsb., melibatkan berbagai pihak dalam 
operasionalnya, dan mengandung makna bahwa aktivitas kewirausahaan ini dimaksudkan 
untuk mencapai kesejahteraan sosial.  Orientasi pasar menunjukkan bahwa aktivitas 
kewirausahaan sosial dilakukan dalam bentuk kegiatan pengembangan masyarakat 
melalui usaha sosial (social entreprise). 
Secara khusus mengenai aspek dimensi inovasi, terdapat dua pandangan yaitu 
pendekatan individual dan pendekatan berorientasi proses. Pendekatan pertama 
menggambarkan bahwa seorang wirausahawan, sebagaimana dalam konteks wirausahaan 
ekonomi, adalah mereka yang memiliki keunggulan pribadi, “bussiness hero”, atau 
“opinion leader”. Dalam hal ini, seorang wirausahaan sosial dipahami sebagai orang 
yang mampu menjadi inovator, berani ambil resiko, memiliki kepemimpinan, atau 
memiliki keunggulan tertentu. Pandangan kedua mengungkapkan bahwa seorang 
wirausahaan sosial yang berhasil adalah mereka yang mampu menciptakan nilai sosial 
baru dengan mengelola sumber daya untuk menghasilkan produktivitas dan efektivitas. 
Mereka adalah orang yang mampu melakukan “descruptive” (Drucker, 2006). Dees 
(1998) mengungkapkan wirausahawan sosial yang berhasil memainkan peran sebagai 
agen perubahan dalam sektor sosial dengan: 
a. Mengadopsi suatu misi untuk menciptakan dan mempertahankan nilai sosial 
bukan hanya nilai pribadi 
b. Mengorganisasi dan mengelola peluang-peluang baru untuk mencapai misi 
yang diharapkan 
c. Mengembangkan suatu proses inovasi, adaptasi, dan belajar yang 
berkelanjutan 
d. Bertindak dengan tegas tanpa dibatasi dengan sumber daya yang dimiliki 
e. Menunjukkan rasa tanggung jawab yang besar terhadap para konstituen yang 
dilayani dan untuk outcome yang ditetapkan. 
Pendapat lain memandang bahwa kewirausahaan sosial merupakan kombinasi 
atau saling keterkaitan dari komponen atau aktivitas kewirausahaan, inovasi dan isu-isu 
sosial. Kewirausahaan sosial merupakan proses dinamis yang berusaha untuk 
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mengeksploitasi inovasi yang terencana untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 
dan bersumber dari interaksi diantara dimensi individu, organisasi, lingkungan dan proses 
yang secara kolektif mengawali, mengarahkan atau berkontribusi perubahan sosial 





Gambar 1.1  Model interaktif kewirausahaan sosial 
Mahasiswa pendidikan luar sekolah setelah menyelesaikan studinya diharapkan 
bertindak sebagai wirausahaan sosial dalam mengembangkan masyarakat yang 
menjalankan fungsi sebagai advocate, broker, dan catalist (Apgar, 1976:136-137). 
Sebagai advocate, broker, catalist. Sebagai advocate, ia menjamin bahwa kebutuhan dan 
permintaan masyarakat secara persuasif dibawa pada perhatian atau urusan agent-agent 
publik yang relevan dan menggunakan berbagai sumber pengaruh dengan 
badan/organisasi di luar yang dapat mengembangkan partisipasi anggota mereka dalam 
program dan pelayanan. Sebagai broker, ia bertindak sebagia perantara dalam 
pemerolehan dana atau skills dari sumber daya dan menyediakan sumber daya manusia 
yang tepat. Sebagai catalist, seorang wirausahawan mensitumilasi perencanaan dalam 
koraloborasi dengan agent-agent lain atau usaha-usaha voluntir seperti dengan menyusun 
kelompok kerja, dan melakukan peran aktif, mendaftar dukungan dan saran pihak luar 
dan menyediakan modal “awal/pemicu” untuk mengembangkan program baru. Apgar 
(1976:137) mencontohkan bahwa tiga peran dimaksud dalam bidang pendidikan yaitu 
seorang wirausahaan sosial dapat melakukan negosiasi terhadap negara untuk 
meningkatkan mutu sekolah publik (advocate), menginisiatifi diksusi masyarakat dengan 
negara/pemerintah (catalist), dan menjamin koordinasi antara program perlindungan anak 
dan sekolah. 
C. KESIMPULAN 
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Gairah kewirausahaan sosial di Indonesia mulai tumbuh ini ditandai dengan 
banyaknya seminar tentang kewisarausaha sosial, mulai berdirinya pusat studi 
kewirasuhaan sosial di beberapa perguruan tinggi, hadrinya organiasai yang peduli 
dengan pengembangan kewirausahaan sosial seperti Asoka Indonesia, dan terbentuknya 
Asosiasi Kewirausahaan Indoneisa (AKSI) pada 16 Nopember 2009. Penelitian tentang 
kewirasuhaan sosial Hardi (2015) menunjukan hasil bahwa kewirausahaan sosial dapat 
dijadikan sebagai salah satu metode pembelajaran dalam pendidikan karakter. Sehingga 
melalui hasil penelitinya memberikan saran bahwa untuk menjadikan mata pelajaran 
kewirasuhaan sosial sebagai salah satu metode dalam pembentukan mahasiswa. Sesuai 
dengan hakekatnya karakter lebih mengarah pada tingkah laku seorang yang positif. 
Karekter menjadi dasar utama dalam membentuk sikap manusia dengan karekter individu 
menjadi bermoral dalam kehidupannya.  
Kewirusahaan sosial menjadi alternatif yang kreatif karena tidak hanya 
berorientasi pada keuntungan belaka akan tetapi juga kesejahteraan masyarakat yang 
dilibatkan. Melalui kewirausahaan sosial, masalah ekonomi Indonesia dapat sedikit 
teratasi. Karena dengan ini, masyarakat akan terlibat langsung dalam menjadi pelaku 
bisnis dan keuntungannya akan dikembalikan lagi ke masyarakat untuk dikembangkan. 
Tujuan jangka panjangnya, kewirausahaan sosial dapat membantu masyarakat menjadi 
lebih mandiri dalam hal perekonomian dan tidak selalu menggantungkan pada kebijakan 
pemerintah, seperti subsidi dan bantuan langsung tunai. Di beberapa negara, 
kewirausahaan sosial terbukti mampu memberi dampak besar pada suatu bangsa. Seperti, 
Muhammad Yunus penerima nobel perdamaian tahun 2006 yang menciptakan sistem 
kredit mikro bagi kaum miskin di Bangladesh. Meskipun Muhammad Yunus sekarang 
sudah keluar dari usaha yang dirintisnya sendiri dari nol ini, semangat berwirausaha 
sosialnya patut dicontoh. 
Pemberian pemahaman bahwa kewirausahaan sosial juga dijelaskan oleh Hardi 
(Hulgard,2015) yang menjabarkan empat elemen utama yakni social value, civil society, 
innovation, and economic activity : 
a. Sosial Value. Ini merupakan elemen paling khas dari kewirasuhaan sosial yakni 
menciptkan manfaat sosial yang nyata bagi mahasiswa dan lingkungan sekitar. 
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b. Civil Society. Kewirausahaan sosial pada umumnya bersal dari inisiatif dan 
partisipasi masyarakat sipil dengan mengoptimalkan modal sosial yang ada di 
masyarakat. 
c. Innovation. Kewirasuhaan sosial memcahkan masalah sosial dengan cara inivatif 
antara lain dengan memadukan kearifan lokal dan inovasi sosial. 
d. Ecomoci Activity. Kewirasuhaan sosial yang berhasil pada umunya dengan 
menyeimbangkan antara aktivitas sosial dan ativitas bisnis. 
Keempat elemen tersebut sesuai dengan tantangan abad 21 yang akan dihadapi 
mahasiswa tentunya, kemampuan  menciptakan dan memperbaruhi dan menghasilkan 
trobosan yang inovatif dalam pengembangan masyarakat sesuai dengan kualitas lulusan 
dari mahasiswa pendidikan luar sekolah  diharapkan menjadi pengembang masyarakat 
yang mampu menfasilitasi, mengkoordinir, dan mengelola masyarakat dan 
mengoptimalkan sumber daya yang ada di masyarakat. 
Adapun contoh manfaat dengan tumbuhnya kewirasuhaan sosial pada sekelompok 
masyarakat pada Qoriyah Thoyibah, salah satu kegiatan usaha yang dijalana oleh Qoriyah 
Thoyibah adalah KBQT( Kelompok Bermain Qoritah Thotibah), yakni kebutuhan akan 
sekolah yang berkualitas dan murah. KBQT menyelenggarakan pendidikan yang 
mengembangkan kecerdasan-kecerdasan warga belajar berbasis komunikasi dalam 
rangka mengatasi masalah-masalah masyarakat dengan memanfaatkan sumber daya di 
Desa Kalibening dan sekitarnya. Dalam jangka panjang, KBQT bertujuan untuk 
mengembangkan dan membangun leraning society dan advanced society, masyarakat 
yang secara terus-menerus belajar bersama untuk menyelesaikan masalah-masalah dan 
mamajukan kehidupan mereka dengan swadaya.  
Contoh tersebut dapat menjadi dasar seorang interperur yang  berfokus pada 
inovasi dan kretivitas yang mampu mentsanformasi sutau gagasan menjadi usaha yang 
menguntungkan dan dapat dibermanfaat untuk masyarakat. Wirsausahan sosial mampu 
melakukan perubahan sosial dan meningkatkan   masyarakat untuk mengatasi masalah 
dalam kehidupan. Peran dari kewirausahaan ini sesuai dengan kompetensi lulusan dari 
Pendidikan Luar Sekolah Mengacu pada Kepmendiknas Nomor 232/U/2000, serta SK 
Mendiknas No. 045/U/2002, mengenai prospek bidang pekerjaan  lulusan Program Studi  
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S1 Pendidikan Luar Sekolah, adalah sebagai Pengelola & Pengembang Program 
PLS/PNFI serta fasilitator pembelajaran pada lembaga-lembaga PLS/PNFI, yang 
meliputi: 
1)    Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
2)    Pendidikan Orang Dewasa 
3)    Pendidikan Kepemudaan 
4)    Pendidikan  Kesetaraan 
5)    Pendidikan  Keaksaraan 
6)    Pendidikan Pemberdayaan Perempuan 
7)    Pendidikan Masyarakat dan  Pelatihan Kerja 
Pendidikan dan Pelatihan lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan 
peserta didik (akademik, keterampilan-kewirausahaan) sesuai dengan kebutuhan. 
Keberhasilan pelaksanaan dari fungsi seorang wirausahawan tersebut ditentukan oleh 
sejauh mana kompentensi yang dimiliknya. Kompetensi sebagai seorang wirausahaan 
sosial menggambarkan bahwa terdapat kemampuan dari seorang wirausahaan sosial 
untuk melaksanakan tugas atau fungsinya secara efektif dan akuntabel. Davis (2010:10) 
mengungkapkan bahwa karena wirausahaan sosial merupakan suatu proses yang 
melibatkan komitmen jangka panjang dan set-back yang berkelanjutan, maka 
wirausahawan sosial perlu memiliki: 
a. Kemampuan untuk mengatasi apatisme, kebiasaan, ketidak komprehensifan, 
dan ketidak percayaan ketika menghadapi resistansi yang kuat, 
b. Kemampuan untuk mengorganisasi perilaku, memobilisasi keinginan politis, 
dan meningkatan secara ide ide yang berkelanjutan, 
c. Kemampuan mendengarkan, merekrut dan membujuk diantara orang-orang 
yang bekerja dengan, mengembangkan rasa akuntabilitas, dan kepemilikan 
untuk perubahan; 
d. Wirausaha sosial nyaman dengan ketidakpastian dan memiliki kebutuhan 
yang tinggi untuk otonomi; 
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e. Kapasitas menghadirkan kebaikan/kenyamanan dan menyukseskan 
keberhasilan-keberhasilan yang kecil; 
f.  Melibatkan perilaku terpola yang baik yang dapat dicapai, memungkinkan 
orang lain dapat belajar untuk perilaku seperti wirausahawan sosial. 
Senada dengan pendapat dari London & Morfopoulos (2010:50) bahwa seorang 
wirausahaan sosial harus memiliki kompetensi yang dibutuhkan dalam menjakankan 
tugasnya. Kompetensi dimaksud adalah kompetensi transformasional, kompetensi 
manajemen transaksional, kompetensi advokasi. 
1) Kompetensi transformasional mencakup: a) transformational leadership, 
memotivasi dan menggerakkan, menginspirasi, pemicu untuk keterlibatan, 
stimulasi intelektual, pertimbangan dan dukungan, dan memberdayakan; b) rain 
making, yang mencakup penggerak/pencari sumberdaya, pencari pendanaan, 
membangun konektivitas antara organisasi dan para stakeholders, c) team building, 
mencakup menciptakan dan menguatkan visi yang terbagikan, menjadi fasilitator 
yang membangun kohesif, konsensus dan kerja sama, dan d) change management, 
meliputi mengidentifikasi resistansi, mengatasi masalah, dan memelihara resiliensi 
dan mengembangkan keterbukaan untuk berubah. Untuk melaksanakan 
kompetensi ini, keterampilan (skills) yang dibutuhkan untuk kompetensi 
tranformational antara lain berfikir kritis, berpandangan ke depan, mempengaruhi, 
menginspirasi, inovatif, mengelola diri, berbagi, mengembangkan, 
memberdayakan, dan generative learning. 
2) Kompetensi manajemen transaksional meliputi: 1) pengembangan tim yang 
berkinerja baik, yang mencakup bakat yang tepat, mendeskripsikan struktur tugas 
dengan jelas, dan mengelola waktu secara realistik, 2) melakukan usaha dalam 
waktu yang panjang dengan struktur, aturan, dan nilai pendirian yang jelas, 3) 
mensupervisi voluntir dan membayar staff dan mengelola kinerja dalam cara yang 
sistematis seperti merumuskan capaian kinerja, menetapkan tujuan, penyediakan 
pelatihan, memantau kinerja, memberikan umpan balik dan pendampingan, dan 
berpegang pada akuntabilitas proses dan hasil, dan 4) memelihat voluntir dengan 
memberikan penghargaan dan pengertian. Terkait dengan kompetensi ini 
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diperlukan keterampilan mempromosikan dan pemasaran, pengetahuan keuangan, 
manajemen waktu, perencanaan dan pengorganisasian. 
Kompetensi advokasi meliputi aktivitas untuk mendidik masyarakat, 
menyebarluaskan informasi, mengalisis kebijakan, mengembangkan partisipasi 
masyarakat, dan bernegosiasi. Sebagai seorang wirausahawan sosial, kemampuan 
membangun jejaring perlu dilakukan agar pemberdayaaan masyarakat dapat dengan 
cepat terbangun (Praszkier & Nowak,2012). Jejaring dalam konteks pemberdayan 
dimaknai menyatakan sebuah usaha atau kegiatan wirausaha harus didukung oleh 
kemampuan berjejaring sebagai  kemampuan untuk bekerja secara internal dan 
eksternal (Osterle, et al., 2001:5). Kemampuan ini mengarah pada pencapaian: (a) 
sumber daya seperti tenaga kerja, manajer, dan sistem informasi, (b) proses bisnis 
seperti proses penjualan, dan unit usaha seperti kegiatan dalam rantai pemasokan, dan 
mendukung keterlibatan masyarakat, memfasilitasi tindakan kolektif, mengembangkan 
kesempatan untuk belajar dan refleksi, dan menyediakan saluran komunikasi yang 
baik (Gilchrist, 2009:61). Pengembangan kemampuan jejaring dapat dilakukan 
menumbuhkan kesadaran bahwa pentingnya berkoneksi dengan orang lain, 
membangun sikap positif dan otentik, mengutamakan mutu berjejaring, memegang 
etika jejaring, berkomunikasi dengan efektif dan dialogis, dan selalu bersikap positif 
dalam berjejaring untuk mendapatkan pekerjaan (Kramer, 2012). Kompetensi di atas 
sesuai kebutuhan dan tantangan di abad 21 dimana terangkum dalam sikap seorang 
enterpreneur yaitu kreativitas, inovasi dan keberanian menghadapi resiko yang 
dilakukan dengan cara kerja keras yang dijadikan sebagai dasar, sumber daya, tenaga 
penggerak, tujuan siasat, kiat dan proses dalam menghadapi tantangan hidup. Sesuai 
dengan kompetensi mahasiswa pendidikan luar sekolah yaitu sebagai advocat, broker 
dan catalist. Seorang mahasiswa pendidikan luar sekolah memiliki ketrampilan 
sebagai seorang yang dapat menjamin kebutuhan dan permintaan masyarakat secara 
persuasif, perantara dalam pemerolehan dana atau skills dari sumber daya dan 
menyediakan sumber daya manusia yang tepat serta mensitumilasi perencanaan dalam 
koraloborasi dengan agent-agent lain atau usaha-usaha voluntir. Oleh karena itu 
ketrampilan agar dapat menanamkan karakter jiwa wirausaha sosial diantaranya 
berfikir kritis, berpandangan ke depan, mempengaruhi, menginspirasi, inovatif, 
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mengelola diri, berbagi, mengembangkan, memberdayakan, generative learning,  
promosi dan pemasaran, pengetahuan keuangan, manajemen waktu, perencanaan, 
pengorganisasian dan berjejaring.  
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